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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

 Kebutuhan masyarakat terhadap bangunan terus menerus mengalami 

peningkatan baik itu secara komersil maupun secara pribadi. Berbagai upaya  

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan konstruksi bangunan.Hal 

tersebut terlihat dari banyaknya lahan yang dipergunakan untuk area pembangunan. 

Pembangunan yang dilakukan secara terus menerus di arahkan pada peningkatan 

taraf hidup masyarakat dan kesejahteraan secara umum. 

Penggunaan beton pada bidang konstruksi ini memiliki peranan yang sangat 

penting sebagai salah satu komponen utama dalam suatu struktur. Hal ini 

mengakibatkan semakin meningkatnya pemakaian beton untuk lingkugan konstruksi. 

Upaya dalam pembangunan konstruksi ini tidak dapat dipisahkan dari permintaan 

meningkatnya kebutuhan bahan matrial pendukung.. 

 Pada dasarnya, beton terbentuk dari dua bagian utama yaitu pasta semen dan 

agregat. Pasta semen terdiri dari semen portland,air dan bahan campur tambahan 

(admixture). Sedangkan agregat terdiri dari agregat kasar (kerikil) dan agregat halus 

(pasir). Dalam Standar Nasional  Indonesia (SNI) 15-7064-2004 di definisikan semen 

portland komposite (PCC) adalah bahan pengikat hidrolis hasil penggilingan bersama 

terak semen portland dan gips dengan satu atau lebih bahan anorganik atau hasil 

pencampuran antara bubuk semen portland dengan bubuk anorganik lain. Bahan 

anorganik tersebut antara lain Terak Tanur Tinggi (Blast Furnance Slag ), pozzolan, 

senyawa silica, batu kapur dengan kadar total bahan anoganik 6%-35% dari massa 

semen portland komposit. Jumlah persentase kandungan senyawa tersebut yaitu 

Silika Oksida (SiO2) sebanyak 23,25%, Alumina Oksida (Al2O2) 5,71%, Ferioksida 

(Fe2O3) 3,48%, Kapur Tohor (CaO) 60,12%, Magnesium Oksida (MgO) 0,66% dan 

Sulfur Trioksida (SO3) 2,18% 

 Dalam pelaksanaannya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

memacu adanya pengembangan kreatifitas setiap orang sebagai modal agar 

pembangunan dapat dilaksanakan lebih baik seiring dengan hal tersebut,peningkatan 

mutu efisiensi dan produktifitas dari setiap kegiatan pembangunan terutama yang 
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terkait dengan sektor fisik mutlak harus dilakukan seperti halnya sektor bangunan 

yang saat ini terus mengalami peningkatan. Dalam dunia kontruksi bangunan 

penelitian diperlukan untuk mendapatkan produk-produk yang lebih baik terus 

dilakukan. Beton yang merupakan salah satu material yang sangat penting dari 

sebuah bangunan. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis akan melakukan 

penelitian dengan menggunakan serbuk batu dolomit sebagai bahan pengganti  

semen pada campuran beton yang mana kita ketahui dalam kandungan dolomit 

terdapat kapur yang merupakan salah satu bahan campuran dalam pembuatan semen. 

 Secara umum batu dolomit adalah seperti batu gamping, tetapi mempunyai 

sifat yang tidak sama dengan batu gamping, Ciri fisik mineral dolomit ini berwarna 

putih keabu-abuan atau kebiru-biruan, memiliki  kandungan senyawa yang terdapat 

dalam serbuk dolomit yaitu Magnesium Oksida (MgO) 20,49%, Kapur Tohor (CaO) 

33,22%, Silika Oksida (SiO2) 0,04%  

 Batu dolomit adalah batuan pengunungan yang mudah kita jumpai didaerah 

perbukitan khusunya didaerah pulau Sumatera bagian barat seperti daerah Agam atau 

sekitarnya. Pada penelitian ini peneliti menggunakan serbuk dolomit sebagai bahan 

campuran beton yang mana serbuk batu dolomit mempunyai kandungan yang sama 

dengan senyawa kimia yang terkandung dalam semen dimana sama-sama digunakan 

sebagai bahan pengikat dan digunakan sebagai pengganti semen pada campuran 

beton 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh dari “PENGARUH PENAMBAHAN SERBUK DOLOMIT SEBAGAI 

PENGGANTI SEMEN TERHADAP KUAT TEKAN BETON”. yang mana 

dengan mereduksi jumlah semen dengan variabel yang akan diuji yaitu 5%,10% dan 

13% 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan,maka dapat diambil 

rumusan masalah yang mengkaji sejauh mana pengaruh serbuk batu dolomit sebagai 

pengganti semen terhadap kuat tekan beton  
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1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh  serbuk batu dolomit 5%,10% dan 13% sebagai pengganti       

semen terhadap kuat tekan beton  

2. Untuk mengetahui apakah serbuk batu dolomit bisa menjadi alternative untuk 

bahan pengganti semen atau tidak dalam campuran beton 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

 Manfaat dari penelitian ini adalah agar dapat mengetahui apakah beton yang 

dihasilkan lebih kuat dengan menggunakan serbuk batu dolomit sebagai pengganti 

semen atau sebaliknya beton yang dihasilkan semakin lemah dari beton normal.  

 

1.5 BATASAN MASALAH  

Penelitian ini akan mengkaji tentang pengaruh penggunaan serbuk  batu 

dolomit sebagai pengganti semen terhadap kuat tekan beton normal. Adapaun 

batasan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Variasi penambahan serbuk batu dolomit yaitu 0%,5%,10% dan 13%  

2. Menggunakan benda uji cetakan silinder berukuran 15 cm x 30 cm 

3. Serbuk batu dolomit berupa serbuk putih (dolomit) yang berasal dari perbukitan  

dari Sumatera Barat yang terletak didaerah Kamang,Kab. Agam Sumatera Barat 

4. Pengujian kuat tekan benda uji dilakukan pada umur rencana 7,21 dan 28 hari. 

5. Jumlah sampel yang digunakan setiap kali pengujian sebanyak 3 sampel dengan 

jumlah total 36 sampel 

6. Pemeriksaan, pembuatan serta pengujian  dilakukan di Laboratorium Beton, 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan, Universitas 

Bung Hatta 

 

1.6 METODOLOGI PENELITIAN 

 Dalam penelitian tugas akhir ini,metodologi yang digunakan yaitu studi 

literatur, dimana perhitungan mengacu  peraturan (standar) yang berlaku 
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 Adapun peraturan-peraturan yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. SNI 03-2834-2000 

2. Petunjuk pelaksanaan Uji bahan untuk beton (UBH) 

 

 Untuk penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Beton, Jurusan 

Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan,Universitas Bung Hatta 

 

1.7 PROSEDUR PENELITAN 

Agar penulisan tugas akhir ini teratur,sistematik dan tidak menyimpang, maka 

secara keseluruhan penulis membuat sistemtika penulisan sebagai berikut 

 

BAB I         PENDAHULUAN 

 Mengemukakan tentang informasi secara umum dari penelitian ini yang 

berkenaan dengan latar belakang masalah, maksud dan tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Berisi tentang teori-teori yang dijadikan dasar dalam analisa dan 

pembahasan masalah, serta beberapa definisi dari studi literatur yang berhubungan 

dalam penulisan ini. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan tentang langkah kerja perhitungan yang akan digunakan 

dalam penyelesaian penelitian pengaruh penggunaan serbuk batu dolomit sebagai 

bahan campuran semen pada beton terhadap kuat tekan  

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 Menyajikan data yang diperoleh dari hasil pengumpulan yang diperoleh 

darihasil perhitungan dan pengujian dalam penelitian ini. Selanjutnya data tersebut 

kemudian diolah dan dianalisa sehingga akan menghasilkan informasi yang berguna. 
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BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini dikemukakan tentang kesimpulan hasil penelitian dan 

saran-saran dari peneliti berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya. 
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